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Abstrak


Peristiwa alam yang terjadi beruntun di Indonesi seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor, banjir diharapkan telah membukakan mata bangsa Indonesia tentang pentingnya pelajaran geografi. Institusi pendidikan seharusnya sudah tidak lagi menganggap enteng suatu pelajaran terhadap pelajaran lain. Tidak ada pelajaran yang tidak bermanfaat. Artikel ini mengulas tentang fenomena alam yang mempengaruhi kondisi sosial bangsa Indonesia. Bencana alam tsunami yang melanda Nanggro Aceh Darussalam dan Sumatera Utara sudah sepantasnya menjadi sumber pembelajaran geografi yang paling kontekstual.

Kata kunci: Pembelajaran Geografi, Tsunami

Pendahuluan


Kalau ada oknum pejabat yang menyatakan bahwa ilmu sosial itu tidak penting, karena hanya menghasilkan penceramah dan ahli debat, adalah pernyataan tolol yang harus disesali seluruh elemen bangsa. Semua orang harusnya tahu bahwa permasalahan utama negeri ini bersumber dari permasalahan sosial yang belum dapat diselesaikan. Sebagian dari masalah sosial yang penting antara lain masalah kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga generasi muda, peperangan, kependudukan, dan birokrasi (Soerjono Soekanto, 1990). Keterpurukan bangsa ini terjadi karena masalah sosial, bukan karena sumber daya alam, bukan juga karena langkanya ahli teknik. Melimpahnya sumber daya alam tidak menjamin makmurnya bangsa negeri tercinta ini. Demikian pula banyak doctor teknik yang harus beboro ke negeri orang karena tiadanya lapangan pekerjaan di negeri sendiri, menunjukkan bahwa negeri ini masalah teknik tidak bermasalah lagi.


Masalah sosial yang muncul diawali oleh permasalahan kejahatan yang bersumber semakin merajalelanya korupsi. Permasalahan lainnya adalah masalah peperangan di beberapa daerah konflik maupun daerah perbatasan dengan Negara lain. Permasalahan semakin akut setelah beberapa peristiwa alam yang juga ikut nimbrung, seperti bencana alam gempa bumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor.


Indonesia negeri jamrud khatulistiwa. Itulah yang didengar anak bangsa ini sejak masih di Sekolah Dasar bahkan Sekolah Rakyat era Orde Lama. Bahkan banyak lagu dituangkan dalam bentuk pujian terhadap negeri ini untuk menumbuhkan rasa bangga terhadap negeri sendiri. Tentu saja dengan harapan bangsa ini bisa besar karena memang kaya dengan sumber daya alam. Enam puluh tahun negeri ini telah merdeka, tetapi belum juga pernah unggul di kawasan Asia bahkan di Asia Tenggara sekalipun, kecuali ”unggul” dalam hal jumlah penduduk, kejahatan korupsi, dan bencana alam. Oleh karenanya tepat bila negeri ini dinamakan Negeri Sarat Bencana. Apakah masih kurang bukti bahwa di negeri ini masalah sosial menjadi tidak penting?


Peristiwa alam yang berturut-turut terjadi seharusnya menjadi sumber belajar bagi bangsa ini terutama bagi para pendidik. Di lingkungan ilmu pengetahuan sosial (IPS), banyak hal menjadi sumber belajar. Masalah bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, serta masalah sengketa kepulauan Ambalat merupakan contoh kontekstual yang perlu segera dipelajari oleh komponen bangsa ini terutama dari sudut pandang geografi. Mengapa terjadi bencana alam yang bertubi-tubi? Untuk melihatnya berikut uraian tentang bencana alam terutama bencana alam gempa bumi dan gunung berapi.

Bencana Alam


Bencana alam (natural hazards) berdasar asal kejadiannya dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu bencana alam dari dalam bumi (hazards of endogenous origin), bencana alam yang berasal dari luar bumi (hazards of exogenous origin), dan bencana alam yang berasal dari manusia (hazards of antrophogenous origin) (Verstappen, 1985).


Bencana alam dari dalam bumi (hazards of endogenous origin). Bencana alam yang berasal dari dalam bumi antara lain gempa bumi dan letusan gunung berapi. Gempa bumi (earthquake) termasuk bencana alam yang paling banyak menimbulkan korban baik jiwa maupun dana, disamping bencana alam letusan gunung berapi.

Gempa bumi


Ilmu yang mempelajari gempa bumi disebut seismologi. Gempa bumi yang sebenarnya dianggap misteri, sekarang sudah dapat diterangkan dengan akal pikiran manusia. Menurut Aristoteles gempa bumi mempunyai 4 unsur yang membangun bumi yaitu: api, udara, tanah, dan air. Gempa bumi adalah sentakan asli dari bumi, bersumber dalam bumi, dan yang merambat melalui permukaan dan menembus bumi (Katili, 1959).


Kekuatan gempa dipengaruhi oleh struktur dari daerah gempa (struktur gempa bumi), sedangkan terjadinya gempa bumi disebabkan oleh pelepasan kekuatan-kekuatan yang berada di dalam bumi. Di sini energi potensial dirubah menjadi energi gerak.


Berdasar sebab akibat gempa bumi dibagi menjadi:

1. Gempa bumi vulkanik

2. Gempa bumi runtuhan

3. Gempa bumi tektonik

Gempa bumi vulkanik


Gempa bumi vulkanik yaitu gempa bumi yang disebabkan oleh aktivitas gunung api. Gempa ini bersifat lemah dan hanya berpengaruh di sekitar gunung api saja. Jumlah gempa bumi vulkanik hanya tujuh persen.

Penyebab gempa vulkanik

a. Persentuhan magma dengan dinding-dinding gunung api.

b. Tekanan gas pada erupsi yang kuat.

c. Perpindahan mendadak dari magma dalam dapur magma.

Gempa bumi runtuhan


Gempa bumi runtuhan yaitu gempa bumi yang terjadi karena terdapatnya runtuhan-runtuhan di daerah kapur atau pertambangan-pertambangan. Jumlah gempa bumi runtuhan hanya tiga persen dari seluruh gempa.

Gempa bumi tektonik


Gempa bumi tektonik yaitu gempa bumi yang disebabkan oleh pergeseran-pergeseran yang terjadi di dalam bumi secara mendadak. Gempa jenis ini meliputi 90% dari keseluruhan gempa bumi.

Terminologi Gempa bumi


Istilah-istilah seismologi yang sering disebut dalam mass media perlu diketahui:

1. Seismograf adalah alat pengukur getaran gempa bumi.

2. Seismogram adalah grafik hasil pencatatan dari seismograf.

3. Periode adalah waktu getaran yang diperlukan untuk menempuh suatu panjang gelombang.

4. Hiposentrum yaitu sumber gempa bumi yang terletak di dalam bumi.

5. Episentrum yaitu tempat tegak lurus di atas hiposentrum.

6. Daerah gempa bumi ialah bagian dari kerak bumi dimana getaran-getaran itu dirasakan tanpa alat-alat.
7. Daerah registrasi adalah bagian dari permukaan bumi dimana getaran itu dapat dicatat dengan instrumen-instrumen.

8. Stasiun gempa adalah observasi yang mempunyai satu alat saja.

9. Institut gempa bumi ialah stasiun gempa yang mempunyai alat yang sempurna, biasanya 3 alat.

10. Jarak episentral ialah jarak antara episentrum dan stasiun pencatat (km/derajat).

11. Jarak fokus ialah jarak antara episentrum dan hiposentrum.

12. Isoseis ialah garis yang menghubungkan tempat-tempat di suatu daerah yang intensitasnya sama.

13. Pleistoseis ialah garis yang melingkari daerah gempa yang terbesar, jadi yang berdekatan dengan episentrum.

Skala kekuatan gempa


Setiap pemberitaan tentang gempa bumi di berbagai mass media selalu menyebutkan kekuatan gempa. Dalam hal ini ada dua skala, yaitu skala mutlak dan relatif. Ada beberapa macam skala kekuatan gempa berdasarkan oleh para perumusnya, antara lain:

1. Skala Omori

2. Skala Mercalli

3. Skala Richter

Skala Omori


Omori merumuskan skala gempa bumi relatif maupun mutlak. Berikut ini cuplikan skala mutlak Omori.

Tabel 1. Skala Kekuatan Mutlak Omori.

	Derajad
	Percepatan getaran gempa

	I

IV
V
VIII
X
XII
	0,25 cm/detik

5-10 cm/detik

10-25 cm/detik

25-50 cm/detik

200-500 cm/detik

500 cm/detik


Di Indonesia, skala Omori disesuaikan oleh pakar geologi yang berasal dari Belanda, Van Bemellen. Skala Omori untuk Indonesia diubah oleh van Bemellen menjadi:

Tabel 2. Skala Kekuatan Mutlak Omori Menurut Van Bemellen

	I
II
III
IV
V
VI
VII
	Getaran lunak, dirasakan banyak orang, tidak semua orang

Semua orang terbangun oleh bunyi jendela dan pintu

Jam dinding berhenti, pintu dan jendela terbuka

Gambar dinding jatuh, ada retakan di dinding

Dinding dan atap runtuh

Rumah yang kuat runtuh

Kerusakan umum


Tabel 3. Skala Modifikasi Mercalli dan Richter

	Skala menurut modifikasi Mercalli:
	Mendekati Skala Richter
	Banyaknya gempa per tahun

	Kerusakan total
	8
	0,1 – 0,2

	Kerusakan besar
	7,4 – 8
	4

	Kerusakan serius
	7,0 – 7,3
	15

	Kerusakan agak besar bangunan
	6,2 – 6,9
	100

	Kerusakan ringan pada bangunan
	5,5 – 6,1
	500

	Dirasakan semua orang
	4,9 – 5,4
	1400

	Dirasakan orang banyak
	4,3 – 4,8
	4800

	Dirasakan sedikit orang
	3,5 – 4,2
	30.000

	Tidak terasa tetapi tercatat di seismograf
	2,0 – 3,4
	800.000


Bencana Alam Gempa Bumi


Gempa bumi secara langsung dan tidak langsung dapat menimbulkan getaran (vibration), yang berakibat pada penghancuran peradaban manusia termasuk permukiman, perubahan lereng, banjir, tsunami, kebakaran, dan sebagainya (Verstappen, 1985). Banyak contoh bencana alam yang menimbulkan banyak korban antara lain di Pakistan menelan korban 30.000 jiwa, di China 250.000 jiwa melayang pada tahun 1920. peristiwa serupa juga terjadi di Iran, Turki, Jepang, dan tidak tertinggal Indonesia. Peristiwa memilukan belum lama terjadi di negeri kita, tercatat ratusan ribu jiwa melayang karena gempa bumi berkekuatan 8,9 skala Richter yang disertai tsunami di Nanggro Aceh Darussalam dan Sumatera Utara, pada akhir Desember 2004. selanjutnya gempa dahsyat berkekuatan 8,7 pada skala Richter pada akhir bulan Maret 2005 yang juga menimbulkan korban jiwa yang berjumlah ratusan terutama di Pulau Nias Sumatera Utara.


Gempa bumi yang bersumber di dasar samudera cenderung diikuti tsunami. Tsunami berasal dari bahasa Jepang yang kurang lebih berarti gelombang besar yang merusak pantai atau pelabuhan. Tsunami tentu saja disebabkan oleh gempa bumi, tetapi juga dapat disebabkan oleh badai yang berasal dari lautan. Tsunami yang berasal dari badai lautan dengan kecepatan angin di atas 100 mil per jam sering melanda wilayah Eropa Barat. Pada awal tahun 1953 pantai barat Belanda juga pernah diterjang tsunami. Sebagian besar daratan Belanda yang lebih rendah dari lautan tergenang hingga berakibat ribuan orang mati tenggelam. Demikian pula di Inggris. Baik di Inggris maupun Belanda dan pantai barat Eropa lainnya sering dilanda tsunami yang menelan korban jiwa tidak sedikit (damen, 1989). Hal yang sama juga sering menerpa wilayah pantai timur Jepang, Hongkong, dan Taiwan. Tsunami di Jepang terbesar terjadi tahun 1896 dengan ketinggian 80 kaki. Akibat tsunami itu 27.000 jiwa melayang. Tsunami yang sangat besar pernah juga mengenai pantai selatan Bangladesh di sebelah selatan Dakka pada awal tahun sembilan puluhan. Pada peristiwa itu jumlah korban mencapai jumlah puluhan ribu jiwa.


Tsunami juga dapat disebabkan oleh gunung berapi laut yang meletus. Contohnya letusan gunung berapi Krakatau pada tahun 1883. Tsunami diperkirakan setinggi beberapa puluh meter hingga berakibat kematian ribuan jiwa. Korban tidaklah sangat banyak karena waktu itu penduduk pantai Banten dan Lampung masih jarang.

Tabel 4. Tsunami dam Jumlah Korban

	Lokasi tsunami
	Tahun 
	Penyebab 
	Tinggi tsunami 
	Korban jiwa 

	Banten dan Lampung 
	1883
	Gunung Krakatau
	40 meter
	36.000

	Pantai timur Jepang
	1896
	Gempa bumi
	80 feet
	27.000

	Pantai Chile
	1960
	Gempa bumi
	20 feet
	139

	Aleutian 
	1946
	Gempa bumi
	100 feet
	159

	Pantai Belanda
	1953
	Badai 
	4 meter
	1835

	Pantai Bangladesh
	1993
	Badai 
	10 meter
	10.000

	NAD dan Sumut
	2004
	Gempa bumi
	10 meter
	125.000


Diramu dari berbagai sumber: King, 1964; Damen, 1989; Sahala Hutabarat, 1982; Kompas, Januari 2005; Kedaulatan Rakyat, Januari 2005.

Gunung berapi


Ilmu yang mempelajari mengenai gunung api dinamakan vulkanologi. Banyak pakar geologi memperkirakan bahwa bagian dalam dari merupakan massa cair pijar. Massa cair pijar tersebut dinamakan magma. Magma yang telah berada di luar kerak bumi disebut dengan lava. Keluarnya magma ke permukaan bumi melalui rekahan atau terusan kepundan (diatrema).


Magma yang merupakan massa cair pijar tersebut menurut hasil penelitian bertemperatur 1000 – 12000C, pada kedalaman 25 hingga 30 mil dari permukaan bumi. Panas bumi tersebut diperkirakan semakin ke dalam bumi semakin naik. Gejala ini dinamakan dengan gradient geotherm. Panas bumi tersebut yang semula dipercaya dari sisa panas bumi, pada penelitian terakhir menunjukkan karena adanya bahan radioaktif yang secara disintegrasi mengeluarkan panas. Unsur-unsur radioaktif tersebut adalah Uranium dan Thorium.


Magma yang kemudian keluar di permukaan bumi dapat berupa lava, dan dapat pula berupa bahan lepas seperti bom, lapili, pasir, gunung api, debu, dan sebagainya. Sifat lava dapat asam maupun basa yang berpengaruh terhadap kekentalan massanya. Lava basa relatif cair karena banyak gas yang terkandung, sehingga alirannya dapat mencapai jauh dari sumber lava. Sebaliknya lava asam bersifat agak kental sehingga sulit menyebar. Lava di bagian permukaan karena terpengaruh oleh suhu udara kemungkinan lebih cepat mengental atau membeku dibandingkan dengan lava bagian dalam. Lava luar yang membeku tersebut disebut aa lava. Istilah tersebut berasal dari ucapan atau teriakan setiap orang yang menginjakkan kakinya di atas lava tersebut. Sebaliknya lava asam bersifat agak kental sehingga sulit menyebar. Lava asam setelah membeku ujudnya seperti tali (karena mengalir dalam keadaan kental dan dalamnya mengalir sedangkan di permukaan mulai membeku), disebut dalam bahasa Hawai pahoehoe lava.

Bahan yang lainnya adalah pirosklastika yang merupakan bahan lepas terdiri dari bom, lapili, pasir, dan lainnya. Di samping lava dan pirosklastika, ada bahan-bahan gas. Gas-gas yang dikeluarkan dari gunung berapi meliputi gas Cl, HCl, CO2, H2S, H2SO4, CH4, dan N2.

Erupsi 


Keluarnya magma ke permukaan bumi dikenal dengan istilah erupsi. Berdasarkan tempat keluarnya, erupsi dibagi dua, yaitu erupsi linier dan erupsi sentral.

1. Erupsi linier, ialah erupsi melalui suatu belahan atau pada suatu garis linier. Bahan yang dikeluarkan dapat berupa lava cair, dan sedikit bahan lepas. Erupsi jenis ini menghasilkan basalt dataran tinggi atau plateau basalt.

2. Erupsi sentral, yaitu erupsi melalui satu titik pusat, dalam hal ini melalui deatrema (letusan kepundan). Berdasarkan jenis letusannya erupsi sentral dibagi tiga, yaitu:

1) Erupsi efusif, yang sebagian besar menghasilkan lava cair dengan letusan yang pelan dan tenang. Erupsi jenis ini menghasilkan gunung api perisai seperti gunung api di Hawai.

2) Erupsi eksplosif, yang sebagian besar berupa bahan lepas. Ciri lainnya:

a). Lubang kepundan berbentuk condong

b). Tekanan gas tinggi

c). Biasanya terletak di dekat gunung api berlapis

d). Ada lubang kepundan (maar)

3. 
Erupsi campuran yang menghasilkan gunung api strato. Erupsi jenis ini bahan yang dikeluarkan adalah campuran bahan lepas dan sebagian kecil lava.


Kenampakan-kenampakan lain:

1. Kerucut parasiter, terbentuk karena magma mendesak bagian lunak dari lereng gunung api. Contohnya Gunung Turgo di lereng Merapi selatan.

2. Barranco, kenampakan lereng gunung berapi yang tidak teratur karena adanya erosi.

3. Bisul lava, terjadi karena desakan lava ke permukaan bumi yang berada jauh dari gunung berapi.

Ketidak teraturan atau kerusakan bentuk gunung api disebabkan oleh:

1) Peledakkan, sehingga puncak sering terhempas, runtuh, dan membentuk kaldera.

2) Pipa kepundan pindah karena diatrema tersumbat.

3) Tekanan arus lava yang dapat menghancurkan dinding kepundan.

Erupsi Semi Vulkanik


Erupsi ini terjadi dimana tidak ada bahan baru yang dihasilkan. Air tanah diubah menjadi uap. Erupsi uap ini disebut pula erupsi freatik.

Aktivitas vulkanik


Aktivitas ini terjadi pada gunung api yang sudah tidak aktif lagi, seperti:

1) Fumarol dan sulfatara yang merupakan sumber gas

2) Sumber air panas

3) Sumber air mendidih

Klasifikasi Erupsi


Berdasarkan kekuatan peledakan ada bermacam-macam tipe erupsi sentral. Kekuatan peledakan tergantung pada:

1) Derajad kekentalan magma/lava

2) Kekuatan tekanan gas:


a). Dalamnya waduk


b). Volume waduk

Klasifikasi erupsi sentral:

1. Tipe Hawai, dengan ciri-ciri: lava cair tipis, tekanan gas rendah, membentuk gunung berapi perisai

2. Tipe Stromboli, dengan ciri-ciri: erupsi pendek, tekanan rendah, bahan berupa bom, lapili, debu dalam bentuk setengah padat. Contoh: Gunung Vesuvius, Gunung Raung

3. Tipe Vulkano, dengan ciri-ciri: tekanan gas sedang sampai tinggi, lava kurang cair disamping debu dan bom. Contoh: Etna, Bromo, Semeru

4. Tipe Merapi, dengan ciri-ciri: lava cair liat, tekanan gas agak rendah, adanya sumbat lava yang tetap cair, banjir batu pijar

5. Tipe Pelee, dengan cir-ciri: tekanan gas tinggi, lava cair liat, letusan mendatar, adanya jarum lava

6. Tipe St. Vincent, dengan ciri-ciri: lava kental, tekanan gas agak rendah, adanya kawah yang terisi air, erupsi yang pertama air diikuti bom, lapili, dan awan pijar. Contoh: Gunung Kelud

7. Tipe Pereet/Plinian, dengan ciri-ciri: tekanan gas tinggi, lava cair, Pereet dan Plinian adalah nama penelitinya

Bencana Alam Gunung Berapi


Satu kota di Italia pernah tertimbun material gunung berapi. Peristiwa itu terjadi pada tahun 79, ketika Gunung berapi Visuvius meletus sehingga Kota Pompeii terkubur hidup-hidup. Peristiwa serupa pernah juga terjadi di negara Kolumbia Amerika Selatan (UN, 1977). Di Indonesia kerban jiwa akibat letusan gunung berapi dalam 200 tahun terakhir sudah mencapai ratusan ribu jiwa.

Tabel 5. Korban Letusan Gunung Berapi di Indonesia

	No.
	Nama Gunung berapi
	Tahun erupsi
	Jumlah korban jiwa

	1.
	Tambora
	1815
	92.000

	2.
	Krakatau
	1883
	36.000

	3.
	Kelud
	1919
	5.000

	4.
	Merapi
	1930
	1.300

	5.
	Agung
	1963
	1.200


(Sumber: Tazieff, 1984)


Masih banyak data yang belum tersajikan dalam tabel tersebut, tetapi data tersebut menunjukkan bahwa erupsi gunung berapi sangat berbahaya.

Kerugian Akibat Bencana Alam


Bencana alam mengakibatkan masalah sosial luar biasa. L terjadi di wilayah negara-negara miskin. Sebut saja Indonesia, China, India, Bangladesh, yang ada di kawasan Asia. Hal serupa juga terjadi di negara-negara Afrika yang mayoritas merupakan negara miskin. Berbeda dengan wilayah Eropa Barat yang bukan merupakan jalur gempa bumi dan erupsi gunung berapi. Meskipun demikian secara materiil kerugian terbesar bencana alam sebagian besar menimpa Negara maju (Brunsden, 1984).

Kerugian akibat bencana alam Gempa Bumi dan Tsunami di NAD dan Sumut mencapai miliaran dollar. Negeri yang sedang terlilit hutang ratusan miliar dollar ini harus merangkak lagi dari bawah untuk mengatasi masalah sosial yang sangat mendasar, yaitu masalah pangan, infrastruktur seperti jalan dan jembatan serta permukiman penduduk.

Pembelajaran Geografi


Sudah semestinya pasca tsunami Desember 2004 membukakan mata bangsa ini, bahwa pelajaran geografi sangat penting. Penting untuk mengetahui bahwa banyak bagian wilayah negeri jamrud khatulistiwa ini merupakan wilayah bahaya gempa bumi. Sekolah-sekolah harus memiliki peta sebaran wilayah bencana alam, misalnya Peta bencana alam gempa bumi. Penting diketahui siswa agar mereka dapat waspada. Seringnya anak dilatih membaca peta sejak dini juga merupakan bentuk pembelajaran geografi, sehingga anak tidak kehilangan orientasi. Karena bangsa yang tidak tahu orientasi sangat berbahaya untuk kehidupan bernegara. Hal itu sudah mulai tampak ketika beberapa pulau di perbatasan satu per satu di ambil negara lain. Hal itu karena bangsa ini lengah, tidak segera membuat peta baku batas wilayah.


Demikian pula kalau guru mengajarkan kepada siswa bahwa banyak wilayah negeri ini merupakan wilayah gempa, maka semestinya ada praktek-praktek cara menghindarkan diri dari bencana alam gempa bumi. Dengan peta anak dari dini harus sudah diajarkan keadaan geografi nasional dan internasional. Di lingkungannya anak sudah diharapkan memiliki mental map, yaitu peta yang sudah ada dalam angan-angan. Dengan demikian sudah langsung tanggap di mana Nias, di mana Alor, di mana Rote, bahkan Ambalat. Meskipun demikian bukan berarti geografi hanya sekedar menyajikan lokasi. Banyak konsep dasar geografi selain lokasi, antara lain jarak, keterjangkauan, bentuk, pola, eglomerasi, interdependensi, defensiasi areal maupun nilai kegunaan.


Pemberlakuan Kurikulum 2004 yang merupakan Kurikulum Berbasis Kompetensi sangat tepat dalam pembelajaran geografi. Pembelajaran geografi dituntut banyak melalui cara yang kontekstual, nyata. Saat inilah waktunya bagi para guru, siswa, bahkan masyarakat untuk menyadari betapa pentingnya pelajaran geografi.


Pembelajaran geografi di Indonesia diharapkan tidak hanya meliputi aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga aspek sikap (afektif), maupun aspek ketrampilan (psikomotorik) (Suharyono, 1994). Pembelajaran geografi bertujuan untuk:

1. Menanamkan kesadaran ketuhanan Yang Maha Esa, karena manusia harus percaya, oleh kehendakNya, maka dengan sedikit guncangan saja manusia sudah tidak berdaya. Ribuan bahkan ratusan ribu jiwa melayang dalam sekejap mata.

2. Mengembangkan cara berfikir untuk dapat melihat dan memahami relasi dan interaksi gejala-gejala fisis maupun sosial dalam konteks keruangan. Dalam hal itu masyarakat banyak belajar tentang gempa bumi, tsunami, dan akibatnya terhadap kehidupan.

3. Menanamkan kesadaran bermasyarakat, saling membantu, memberitahu gejala alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, dan tsunami agar tidak banyak memakan korban. Ternyata seluruh rakyat Indonesia, bahkan dunia dari anak hingga orang jompo dengan ikhlas mau membantu para korban bencana alam.

4. Menumbuhkan pengenalan dan kecintaan akan tanah air serta menanamkan rasa cinta dan hormat pada sesama manusia.

5. Memberikan kemampuan untuk membudayakan dan mencintai alam sekitar. Masyarakat harus sadar bahwa dengan ditebanginya tumbuhan pantai sangat membahayakan kehidupan, karena tiadanya penghalang tsunami masuk daratan. Oleh karenanya masyarakat perlu mengadakan penghijauan di wilayah pantai.

6. Mengembangkan ketrampilan untuk melakukan pengamatan, mencatat, memberi tafsiran, menganalisis, mengklasifikasikan dan mengevaluasi gejala-gejala serta proses fisis dan sosial dalam lingkungannya. Contohnya tsunami diawali dengan letusan gunung berapi laut, gempa bumi, dan badai, ditandai dengan surut air laut yang berlebihan. Masyarakat yang telah belajar dari pengalaman, dengan melihat tanda-tanda itu seharusnya segera menghindar dari pantai.

7. Pasca tsunami yang mengakibatkan hancurnya infrastruktur maka untuk membangunnya lagi perlu perancangan wilayah dengan berdasarkan analisis geografis. Data lapangan yang berupa citra rekaman NOAA, SPOT, landsat, dan lainnya tidak saja penting untuk memprediksi gejala alam seperti badai tsunami, tetapi juga sangat diperlukan untuk pemetaan wilayah, baik untuk keperluan evaluasi maupun perancangan.

Penutup


Tidak ada ilmu yang tidak penting untuk dipelajari. Semua ilmu secara terpadu (integrated) memberi sumbangan terhadap kehidupan. Ilmu geografi sangat besar sumbangannya baik dalam hal menghindarkan diri dari bencana maupun dalam pembangunan suatu wilayah. Kebijakan pendidikan terutama pembelajaran geografi terhadap bangsa ini sudah seharusnya semakin diintensifkan. Banyak kejadian sehari-hari merupakan fakta geografis yang harus dihadapi.
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